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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui persepsi petani terhadap penyuluh pertanian di
Desa Air Suning Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat.Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan juli 2021. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif dengan jumlah
responden 30 orang petani padi sawah dengan 20 kuisioner yang dipilih secara khusus memilih
orang-orang Yyang memenuhi tujuan atau Kriteria dan menggunakan metode wawancara, studi
pustaka, dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang
dianalisis dengan menggunakan skala likert.maka dapat diketahui bahwa angka indeks tertinggi
persepsi petani di Kecamatan Seteluk mengenai peran penyuluh pertaniaan adalah 86% dan
tergolong Sangat baik.

Kata Kunci: penyuluh, persepsi, petani

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara agraris, sehingga sektor pertanian memegang peranan penting
bagi perekonomian nasional. Hal ini ditunjukkan oleh 70% penduduk Indonesia hidup dari
sektor pertanian dankurang lebih 40% pendapatan nasional berasal dari sektor pertanian.
Sektor petanian merupakan suatu sektor yang mempunyai cakupanyang luas dan dapat
diklarifikasikan kedalam beberapa subsektor yang didasarkan atas karakteristik yang dimiliki
oleh kegiatan usaha pertanian tersebut (Mardikanto, 2009).

Penyuluhan pertanian adalah sistem pendidikan di luar sekolah(non formal) yang diberikan
pada petani dan keluarganya agar berubah perilakunya untuk petani dan keluarganya agar

berubah perilakunya untukbertani lebih baik (better farming), berusaha lebih baik (better
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bussiner), hidup lebih sejahtera (better living), dan bermasyarakat lebih baik (better

environment) (Departemen pertanian, 2009).

Syarat utama dalam komunikasi adalah karakter yang kokoh yang dibangun dari fondasi
interaksi pribadi yang kuat (Prijosaksono, 2002).Unsur penting inilah yang mungkin agak
dilupakan dalam model penyuluhan dengan menggunakkan model komunikasi kelompok
sehinga menurunkan reputasi daripenyuluh (Murdiyanto, 2010).

Penyuluhan pertanian dilaksanakan secara bersama sama olehpemerintah, provinsi dan
kabupaten/kota, namun harus jelas keserasian hubungan antar susunan pemerintah daerah
tersebut (Ilham, 2010). Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) menjadi faktor penentu
keberhasilan produksi padi. Kinerja sama artinya dengan performance

Kecamatan Seteluk merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Sumbawa Barat
yang memiliki sektor pertanian yang menjanjikan. Peran penyuluh pertanian di Kecamatan
seteluk sangat mempengaruhi keberhasilan produksi padi sawah. Keberhasilan penyuluhan
pertanian dapat dilihat dengan banyaknya petani, pengusaha pertanian dan pedagang
pertanian yang mampu mengelola dan menggerakkan usahanya secara mandiri. Para petani
sangat membutuhkan peranan penyuluh di daerah penelitian adalah membantu petani untuk
merubah pengetahuan, sikap dan keterampilan petani dengan cara meningkatkan frekuensi
kunjungan PPL ke kelompok tani, meningkatkan frekuensi pertemuan didalam kelompok
tani untuk membangun kerja sama dengan pihak lain. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk
mengetahui peranan penyuluh pertanin dalam meningkatkankompetensi petani padi sawah
di Desa Air Suning Kecamatan Seteluk.

Rumusan Masalah

Dari uraiaan latar belakang di atas, yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah
e Bagaimana persepsi petani terhadap peran penyuluh pertanian di Desa Air Suning
Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat?

Tujuan Penelitian
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Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
e Untuk mengetahui persepsi petani terhadap penyuluh pertanian di Desa Air Suning

Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini berguna untuk memberi masukan bagi pengambil keputusan dalam
peranan penyuluh pertanian dalam peningkatan kompetensi petani padi sawah

2. Memberi masukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan baik untuk kepentingan
akademis maupun non akademis, sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dan
instansi terkait lainnyadalam mengambil kebijakan, khususnya yang berhubungan
dengan proses penyuluhan pertanian dikecamatan seteluk

3.  Sebagai bahan informasi bagi penyuluh pertanian lapangan yang berada di Desa Air
Suning dan sebagai bahan referensi atau informasi bagi pihak yang membutuhkannya.

2. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian ini mengunakan metode studi (case studi) yaitu penelitian yang
dilakukan secara terinci oleh seseorang atau suatu unit organisasi selama kurun waktu
tertentu. Metode ini akan melibatkan peneliti secara mendalam dan menyeluruh terhadap
objek penelitian (Hikmat, 2011).

Metode Penentuan Lokasi

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive yaitu cara pengambilan
sampel dengan sengaja karena alasan-alasan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian (Singarimbun dan effendi, 2006).

Pemilihan desa Air Suning sebagai lokasi penelitian ditentukan secara sengaja

(purposive) yang didasarkan karena desa air suning merupakan desa yang masih memiliki
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lahan pertanian yang cukup luas dan memiliki jenis lahan yang beraneka ragam seperti

tegalan, sawah, rawa, maupun pegunungan.

Data yang diambil dalam penelitian adalah:

1.

Data primer, yaitu data yang diperolen melalui wawancara (interview), yaitu
pengumpulan data yang diperoleh melalui wawancara dengan petanipadi di Desa Air
Suning Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat dengan
menggunakankuesioner/daftar pertanyaan untuk mendafatkaninformasi dan data yang
diperlukan dalam penelitian.

. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui penelusuran informasi keperpustakaan

yang bersumber dari artikel, jurnal dan publikasibeberapa instansi yang berkaitan dengan

penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini:

1.

Wawancara, yaitu teknik mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil wawancara
langsung dengan objek penelitian untuk mengumpul data dan informasi yang diperlukan
dengan menggunakan koesioner yang telah disiapkan.

Studi Pustaka, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari literature, berupa
laporan, buku-buku, makalah/karyaa ilmiah, dan skripsi yang berhubungan dengan
penelitian

Dokumentasi, yaitu salah satu cara memperoleh data dengan sejumlah dokumentasi yang
berasal dari Desa Air SuningKecamatan SetelukKabupaten Sumbawa Barat.

Dan dijabarkan dengan metode deskriptif kuantitatif

Teknik Pengambilan Sample

Metode pengambilan sample dalam penelitian ini meggunakan metodenon probability

sampling. Dimana non probability sampling adalah suatu teknik pengambilan data atau

sampel sehingga semua data kemungkinan terpilih sebagai sampel tidak sama besa
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Variabel Penelitian

Variabel Penelitian meliputi:

1. Karakteristik responden meliputi Nama, umur, tingkat, pendidikan,pengalaman
berusaha tani padi, jJumlah tanggungan keluarga

2. Peran Penyuluh meliputi: Motivatir, Inovator, Fasilitator, Komunikator

Analisis Data

Pernyataan untuk mengukur persepsi petani terhadap peran penyuluh di desa Air Suning
yaitu total sebanyak 20pertanyaan dengan total responden 30 orang. Setiap jawaban
dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang di ungkapkan dengan
kata-kata berikut (Riduwan, 2008 cit Timbulus 2016).

SS : Sangat Setuju Skor: 5
S : Setuju Skor: 4
RR  :Ragu-ragu Skor: 3
TS : Tidak Setuju Skor: 2

STS :Sangat Tidak Setuju Skor: 1

Dengan cara perhitungan skor sebagai berikut:
Jumlah Skor Tiap Kriterium = Capaian Skor X Jumlah Responden ...................(3.1)

Cara perhitungan skor keseluruhan untuk mengetahui tingkat persepsi petani
terhadap peran penyuluh:

Jumlah Skor Tiap Kriterium = Capaian Jumlah Skor X Jumlah Responden X Jumlah
Pertanyaan .....................(3.2)

Jumlah skor ideal untuk keseluruhan pertanyaan menggunakanskor tertinggi

Analisis data yang digunakan merupakan analisis data deskriptif yang dianalisis dengan
menggunakan skala likert (likert scale) dimana menurut Riduwan (2008) dalam buku rumus

dan data dalam analisisstatistika sebagai berikut
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. f . lah Skor Hasil P lan Dat
Tingkat Persepsi Petanj = Lial Skor Hasil Pengumpulan Data w4 gy,
Jumlah Skor Ideal(Tertinggi)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Perhitungan Skor Keseluruhan Untuk Mengetahui Tingkat PersepsiPetani Terhadap Peran
Penyuluh:

Jumlah Skor Tiap Kriterium = Capaian Skor X Jumlah Responden

S1=1X30=30
S2=2X30=60
S3=3X30=90
S4=4 X 30=120
S5=5X30=150

Dengan nilai tertinggi adalah 150 dan nilai terendah adalah 30. Perhitungan Skor
Keseluruhan Untuk Mengetahui Tingkat PersepsiPetaniTerhadap Penyuluh
Rumus

Jumlah Skor Tiap Kriterium

= Capaian Jumlah Skor X Jumlah

Responden X Jumlah Pertanyaan

Sehingga,
S1 =1X30=30x20 =600
S2 =2X30=60x20 =1200
S3 =3X30=90x20 =1800

S4 =4X30=120x20 =2400
S5 =5X30=150x20 =3000

Jumlah skor ideal untuk keseluruhan pertanyaan = 3000 (sangat setuju), sedangkan
jumlah skor jumlah skor terendah = 600 (sangat tidak setuju), berdasarkan data yang
dihimpun dari sebanyak 20 indikator berupa instrument pertanyaan yang di ajukan kepada
30 responden petani, maka diperoleh total skor 2580, dengan letak indeks persepsi petani di

30
PERSEPSI PETANI TERHADAP PERAN PENYULUH DI DESA AIR SUNING

KECAMATAN SETELUK KABUPATEN SUMBAWA BARAT



Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian FP. UNSA P- ISSN: 2807-6176
Volume 2 No 2 2022 E-ISSN: 2807 4033

tentukan berdasarkan skala likert berikut:

Analisis data yang digunakan merupakan analisis deskriptif yangdianalisis dengan
menggunakan skala likert (likert scale).

Adapun perhitungan untuk mengetahui tingkat persepsi petanimenurut ridwan (2008)

Rumus

. . . lah Skor Hasil P lan Dat
Tingkat Persepsi Petanj = L27alt Skor Hastl Pengumpulan Data w4y

%

Jumlah Skor Ideal (Tertinggi)

Sehingga

Tingkat Persepsi Petani = i:% x 100 = 53,75% (Kurang Baik)

PEMBAHASAN

Penyuluh menurut VVan den ban (2004) diartikan sebagai keterlibatan seseorang untuk
melakukan komunikasi inforsi secara sadar dengan tujuan membantu sesama memberikan
pendapat sehingga bisa membuat keputusan yang benar. Sedangakan menurut Suhardiyono
(1992), penyuluh merupakan pendidikan non formal bagi petani beserta keluarganya dimana
kegiatan dalam ahli pengetahuan dan keterampilan dari penyuluh lapangan kepada petani
dan keluarganya berlangsung melalui proses belajar.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Skala likert, maka dapat diketahui bahwa
indeks persepsi petani di Kecamatan Seteluk desa Air Suning adalah 53,75% dan tergolong
kurang baik. Hasil wawancara mendalam kepada petani di kecamatan Seteluk desa Air
Suning menunjukan beberapa bebrapa faktor yang menyebabkan persepsi petanikurang baik

terhadap penyuluh.

Kemampuan penyuluh dalam memberikan semangat kepada anggota-anggota
kelompok tani untuk meningkatkan kepercayaan diridalam kegiatanpertanian, petugas
penyuluh memotivasi  anggota kelompok agar terlibat aktif dalam kegiatan

kelompoknya (Sianturi, 2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian Suria Putra BM, dkk (2016) berarti penyuluh belum
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optimal dalam memberikan penyuluhan kepada petani dan belum berupaya meningkatkan
pengetahuanpetani, merubah sikap ke arah yang lebih baik dan meningkatkan keterampilan
petani.

Persepsi masyarakat terhadap penyuluh pertaniaan untuk inovator sebesar 22 %, hal
ini dipengaruhi oleh tingkat usia dari anggota penyuluh yang ada di Kecamatan Seteluk rata-
rata memiliki usia 45 tahun ke atas sehingga ide, gagasan baru, dan kreatifitas kurang baik

yang diterapkan kepada petani.

Hal ini sesuai dengan pendapat Moekijad (1992) menyatakan bahwa usia 25-40 tahun
cenderung berpikir maju, pandai pengetahuan luas, usahanya rata-rata maju, penghasilan
tinggi dan memiliki produktifitas yang tinggi. Pekerjaan yang sudah berumur 51 tahun
biasanya kurang giat untuk hal-hal baru, kurang bersemangat dalam bekerja sehingga
produktivitasnya cenderung menurun.

Hasil penelitian tentang faktor krakteristik yang mempengaruhi kinerja penyuluh
pertaniaan sesuai dengan hasil penelitian olen Bahua, dkk (2010) tentang fakto yang
mempengaruhi kinerja penyulu pertaniaan dan dampaknya pada perilaku petani yang
menyatakan bahwa factorkarakteristik dan faktor internal meningkatkan kinerja penyuluh
pertaniaan. Tingginya kinerja penyuluh pertaniaan sangat dipengaruhi oleh karakteristik
penyuluh tersebut. Umur yang produktif, pendidikan yang tinggi, jumlah petani binaan yang
sesuai dengan kemampuan penyuluh dan lamanya pengalaman kerja dari seorang penyuluh
akan sangat berpengaruh pada tinggi rendahnya kinerja penyuluh.

Persepsi masyarakat terhadap penyuluh pertaniaan untuk komunikator sebesar 22 %
penyuluh pertaniaan di kecamatan Seteluk khususnya di desa Air Suning belum bisa
memaksimalkan menyusul program yang sesuai kebutuhan petani dan pelaksanaan
rancangan program kerja belum maksimal sehingga informasi yang di sampaikan kepada
petani masih belum tercapai secara masksimal sehingga ini berpengaruh terhadap kinerja
petani.

Hal ini sejalan Tamba (2007 cit zulfikar dkk 2018) bahwa penyuluh tidak mampu

menyediakan informasi yang dibutuhkan petani, karena terbatasnya wawasan dan kurangnya
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akses penyuluh terhadap sumber- sumber informasi. Materi penyuluhan pertanian yang
disampaikan penyuluh kepada petani memberikan dampak yang positif kepada peningkatan
usahataninya, sesuai dengan kebutuhan dan juga sudah diverifikasi terlebih dahulu oleh
instansi yang berwenang di bidang penyuluhan pertanian yaitu BP3K dan Dinas Pertanian
dan sejalan dengarpendapat Ardiansyah dkk (2014) dan kusnani (2013 cit saputri dkk, 2019)
yang menyatakan bahwa interaksi sosial berpengaruh nyata dengan persepsi petani. Selaras
dengan pendapat.

Menurut putra dll, 2017 yang menyatakan bahwa fasilitator bersifat melayani
kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan oleh kliennya (petani).Berdasarkan hasil analisis data
Persepsi petani terhadap penyuluh sebagai fasilitator menunjukan angkah 21 % yang berarti
untuk fasilitas yang diberikan oleh penyuluh ke petani masih kurang baik, kebutuhan yang
diperlukan oleh petani baik sarana-prasarana, teknologi baru atau memberi kemudahan dan
bantuan dalam melaksanakan pelaksanaan suatu kegiatan pertanian masih belum diberikan

secara maksimal.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa:

Berdasarkan hasil analisis menggunakan skala likert, diketahui total skor tingkat persepsi
petani di Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa mengenai peran penyuluh pertanian
sebesar 2580 dan berada pada indeks persepsi 53,75 %, sehingga persepsai tergolong kurang
baik.

Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah:

a. Peran penyuluh lebih ditingakatkan lagi kinerja penyuluh pertainian, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan, serta tingkat kesejahteraan keluarga petani tetap tergaja

b. Kepada pemerintah setempat diharapkan dapat memfasilitasi sarana dan prasarana yang
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dibutuhkan guna meningkatkan peran penyuluh pertaniaan dalam pengembangan petani.

c. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan apabila ingin melakukan pengkajian tentang
peran penyuluh pertanian di kecamatan Setelukkabupaten Sumbawa Barat untuk dapat
memilih metode serta variabel yang berbeda sehingga diperoleh perbandingan hasil kajian
yang lebih baik
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